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Kopi Robusta (Periode 13 – 17 Oktober 2014) 

 

Tren pergerakan harga kopi robusta sepanjang pekan ketiga Oktober 2014 terlihat bergerak 

stabil. Mengonfirmasi pergerakan chart, juga mengonfirmasi, harga kopi robusta belum 

mengalami konsolidasi signifikan yang dipicu ketidakpastian produksi kopi robusta dunia, 

terutama produksi Brasil, sebagai produsen utama. Pada awal pekan, Senin (13/10), harga kopi 

robusta di Liffe London bergerak rebound dan berada pada level US$ 2.159 per ton atau 

menguat dari akhir pekan sebelumnya. Sementara di Tanah Air, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) 

mencatatkan pada level Rp 26.880 per kg untuk kontrak pelepasan November 2014.  

 

Masih adanya dorongan positif secara fundamental membuat harga kopi robusta dapat bergerak 

kembali menguat. Ekspektasi yang cenderung kuat dari potensi pengurangan output kopi Brasil 

periode 2014/2015 membuat aksi beli kuat dan memicu harga kopi kembali menguat di 

perdagangan pekan ketiga Oktober. Kendati demikian, dorongan fundamental yang relatif lesu di 

akhir pekan yang disupport oleh aksi tunggu terhadap prediksi cuaca pekan selanjutnya membuat 

harga kopi robusta kembali melemah di perdagangan terakhir pekan kedua sebelumnya. 

 

Namun pada perdagangan Selasa (14/10), aksi profit taking mengemuka yang dipicu kenaikan 

harga pada pekan kedua sebelumnya. Para investor mengambil peluang margin kenaikan 

signfikan. Harga komoditas untuk kontrak November 2014 itu pada pembukaan di London 

berada pada level US$ 2.156 per ton atau sudah melemah 0,6% bila dibandingkan dengan akhir 

perdagangan Senin (13/10/2014), yang menguat 0,46%.  

  

Meski terdorong melemah, secara fundamental pergerakan harga masih mendapat support kuat 

dari kondisi cuaca Brasil. Cuaca panas dan kering yang masih melanda wilayah perkebunan kopi 

Brasil masih menjadi perhatian kuat para investor akibat ekspektasi akan turunnya output kopi 

Brasil seiring kondisi cuaca tersebut.  

 

Sementara itu, pada perdagangan di dalam negeri pada Rabu (15/10), harga kopi robusta di BBJ 

terpantau stabil pada level Rp 26.900 per kg untuk kontrak Januari 2015. Di sisi yang lain, harga 

kopi robusta di pasar spot Lampung, yang dijadikan acuan harga pasar fisik dalam negeri, juga 

terlihat melemah. Harga berada pada level Rp 26.670 dari sebelumnya Rp 26.880 per kg. 

 

Kondisi cuaca yang cenderung panas dan kering di Brasil pada periode penanaman tahun 2014 

ini, semakin menguatkan kemungkinan akan terganggunya proses pertumbuhan yang 

mempengaruhi tingkat output ke level lebih rendah. Dampak dari hal tersebut, harga kopi pun 

terangkat dari sentimen sisi supply. Kendati terdorong menguat secara fundamental, seiring 

ekspektasi akan turunnya output kopi Brasil, namun pergerakan harga kopi relatif masih 

berfluktuasi di level yang relatif telah sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan belum adanya 

kepastian tingkatan output kopi Brasil pada  

 

Sehingga pada penutupan perdagangan kopi robusta di bursa Liffe, harga kopi robusta justru 

ditutup melemah. Harga kopi robusta berjangka Liffe untuk kontrak Januari 2015 ditutup turun 

0,69% ke tingkat harga US$ 2.174/ton atau melemah US$ 15/ton. 



 

Sementara itu, pada perdagangan Kamis (16/10), harga kopi robusta di BBJ terpantau kembali 

melemah ke level Rp 26.120 per kg untuk kontrak penyerahan Januari 2014. Pelemahan itu tidak 

mengikuti pelemahan di pasar Lampung. Justru di pasar spot bergerak naik dan ditransaksikan 

pada level Rp 26.690 per kg dari Rp 26.670 per kg.   

 

Pergerakan harga kopi robusta telah berada dalam trend bullish kuat seiring kondisi cuaca yang 

panas dan kering di Brasil. Dampak dari kondisi cuaca panas tersebut membuat penguatan 

keyakinan para investor akan gangguan pada tanaman kopi di Brasil yang dapat memicu 

pengurangan produktivitas kopi. Namun, dengan adanya prediksi akan turunnya hujan, sentimen 

cuaca panas pun terdorong pudar sehingga investor pun segara mengamankan investasi dengan 

melakukan profit taking untuk menghindari loss. 
 

 
 

Hingga pada perdagangan akhir pekan ketiga Oktober 2014, Jumat (17/10), harga kopi robusta 

yang dipantau NYSE Liffe di London, kembali bergerak melemah. Harga komoditas untuk 

kontrak November 2014 itu pada pembukaan Jumat pagi di London berada pada level US$ 2.145 

per ton atau sudah melemah 0,42% bila dibandingkan dengan akhir perdagangan Kamis (16/10). 

 

Sebelumnya, prediksi cuaca di Brasil justru sempat membuat harga kopi robusta anjlok. Hal 

tersebut disebabkan oleh prediksi cuaca memberikan kecenderungan akan adanya hujan di 

sebagian besar wilayah Brasil. Prediksi turunnya hujan tersebut, membuat ekspektasi kondisi 

tanaman kopi Brasil akan membaik sehingga harga kopi pun terdorong melemah. 

 


